ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan guna menganalisis pengaruh pembiayaan,
pendampingan, serta implementasi Green Economy oleh Agen BRILink terhadap
pemberdayaan usaha ultra mikro di Kota Pekanbaru. Metode penelitian ini
menggunakan pendekatan campuran (mix method), yaitu pendekatan kuantitatif
melalui survei terhadap 200 pelaku usaha ultra mikro serta pendekatan kualitatif
melalui wawancara dengan pelaku usaha serta agen BRILink. Hasil penelitian
mengindikasikan bahwa pembiayaan memberikan pengaruh signifikan terhadap
peningkatan kapasitas usaha, seperti pengadaan bahan baku serta ekspansi usaha,
meskipun masih terdapat kendala literasi keuangan yang perlu diatasi.
Pendampingan dari Agen BRILink memberikan kontribusi besar dalam
meningkatkan keterampilan manajerial serta teknis pelaku usaha, meskipun
terdapat keterbatasan sumber daya agen. Implementasi Green Economy
memberikan manfaat melalui efisiensi operasional serta peningkatan daya saing
usaha, meskipun tingkat adopsinya masih terbatas. Hasil analisis mengindikasikan
bahwa pembiayaan memiliki pengaruh paling besar, diikuti oleh pendampingan
serta Green Economy. Penelitian ini merekomendasikan strategi pendampingan
yang terstruktur, berkelanjutan, serta berbasis teknologi dengan integrasi prinsip
Green Economy guna mendukung keberlanjutan usaha ultra mikro secara inklusif.
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